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ABSTRACT 

Critical thinking is the ability to analyze information logically and objectively in 

order to make decisions or solve problems. Based on the results of observations at 

SDN 1 Ujung Tanjung, it is known that the learning outcomes of fourth grade 

students in IPAS subjects have not yet reached the Criteria for Achieving Learning 

Objectives (KKTP). In addition, student activeness and their critical thinking skills 

are also still low. This study aims to analyze the critical thinking skills of fourth grade 

students in IPAS learning, especially on natural resources material. The object of 

this research was selected based on purposive sampling technique because to 

determine the research sample in accordance with certain criteria so that the sample 

taken is in accordance with the research objectives, the informants of this study 

were grade IV students of SDN 1 Ujung Tanjung to conduct a critical thinking ability 

test totaling 30 students and grade IV teachers of SDN 1 Ujung Tanjung who 

provided information about the situation and conditions of the educational setting. 

The method used is qualitative with a descriptive approach through field research, 

to get an in-depth picture of students' critical thinking skills. In this study, qualitative 

data were obtained using test techniques, interviews, and documentation. While 

primary sources, from the results of critical thinking ability tests, interview results, 

and documentation. The results showed that students' critical thinking skills were 

still at a low level. Of the 30 students sampled, 8 students (26.67%) were in the high 

category, 9 students (30%) in the medium category, and 13 students (43.33%) in 

the low category. This finding indicates the need to apply more effective learning 

strategies to improve students' critical thinking skills in IPAS learning. 
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ABSTRAK 

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis informasi secara logis 

dan objektif guna mengambil keputusan atau menyelesaikan masalah. Berdasarkan 

hasil observasi di SDN 1 Ujung Tanjung, diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas 

IV pada mata pelajaran IPAS belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Selain itu, keaktifan siswa dan kemampuan berpikir kritis 

mereka juga masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV dalam pembelajaran IPAS khususnya 

pada materi sumber daya alam. Objek penelitian ini dipilih berdasarkan Teknik 

purposive sampling karena untuk menentukan sampel penelitian yang sesuai 

dengan kriteria-kriteria tertentu agar sampel yang diambil sesuai dengan tujuan 

penelitian, Informan penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 1 Ujung Tanjung untuk 

dilakukan tes kemampuan berpikir kritis yang berjumlah 30 orang siswa dan guru 

kelas IV SDN 1 Ujung Tanjung yang memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar Pendidikan. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif melalui penelitian lapangan, untuk mendapatkan gambaran 

yang mendalam mengenai kemampuan berpikir kritis siswa. Pada penelitian ini data 

kualitatif diperoleh dengan teknik tes, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

sumber primer, dari hasil tes kemampuan berpikir kritis, hasil wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

masih berada pada tingkat yang rendah. Dari 30 siswa yang menjadi sampel, 

sebanyak 8 siswa (26,67%) masuk kategori tinggi, 9 siswa (30%) kategori sedang, 

dan 13 siswa (43,33%) kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan perlunya 

penerapan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS. 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, IPAS, Hasil Belajar, Pembelajaran IPAS 

 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan proses 

pembelajaran sepanjang hayat yang 

terjadi di berbagai tempat dan situasi, 

memberikan dampak positif pada 

pertumbuhan individu. Pendidikan 

tidak terbatas pada waktu dan lokasi, 

melainkan berlangsung sepanjang 

kehidupan (Pristiwanti, dkk., 2022 p. 

7915). Pendidikan merupakan suatu 

sistem yang teratur dan mengemban 

misi yang cukup luas yaitu segala 

sesuatu yang bertalian dengan 

perkembangan fisik, kesehatan, 

keterampilan, pikiran, perasaan, 

kemauan, sosial sampai kepada 

masalah kepercayaan atau keimanan 

(Sukardi & Sepriady, 2020, p. 114). 

Pembelajaran merupakan perpaduan 

dari dua aktivitas belajar dan 
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mengajar. Aktivitas belajar secara 

metodelogis cenderung lebih dominan 

pada siswa, sedangkan mengajar 

secara instruksional dilakukan oleh 

guru. Dengan katalain, pembelajaran 

adalah proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik (Yoda, Sukardi, & Mega, 

2024, p. 86). Dalam konteks 

Indonesia, masih banyak tantangan 

dalam sistem pendidikan, seperti 

rendahnya fasilitas pendidikan, 

ketidaksetaraan antara perkotaan, 

pendesaan dan masih banyak lagi. 

Salah satu faktor dalam peningkatan 

mutu pendidikan ialah kurikulum. 

Dalam konteks ini, kurikulum 

merupakan suatu rencana yang 

sistematis dan terstruktur yang 

dirancang untuk memfasilitasi proses 

pembelajaran dan mencapai tujuan 

pendidikan, sehingga individu dapat 

memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang 

diperlukan untuk mencapai kehidupan 

yang lebih baik. (Santika, dkk., 2022 p. 

694) Menyatakan bahwa kurikulum 

merupakan salah satu alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan, dan 

sekaligus digunakan sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar pada berbagai jenis 

dan tingkat sekolah. Pada kurikulum 

merdeka juga melihat perubahan 

paradigma pembelajaran yang 

menekankan pada upaya siswa untuk 

menjadi mandiri, inovatif dan berpikir 

kritis. 

Berpikir kritis secara umum 

dikaitkan dengan proses penilaian 

individu terhadap informasi yang 

diterima dari luar, berdasarkan refleksi 

dan pengetahuan yang dimiliki oleh 

individu, sehingga menjadikannya 

sebagai aktivitas dengan 

kompleksitas kognitif yang tinggi dan 

bersifat interdisipliner (Encabo-

Fernandez, dkk., 2023 p. 1). Dalam 

konteks ini berpikir kritis merupakan 

proses berpikir reflektif secara 

mendalam untuk mengambil 

keputusan dan memecahkan masalah 

serta menganalisis situasi, 

mengevaluasi argumen, hingga 

menarik kesimpulan yang tepat 

(Nikmah, dkk., 2024 p. 137). Secara 

sederhana dapat dikatakan bahwa 

berpikir kritis adalah kegiatan berpikir 

yang didukung oleh beberapa alasan 

dan bertujuan untuk memutuskan 

sesuatu. 

Berdasarkan hasil observasi 

terhadap hasil belajar siswa di SDN 1 

Ujung Tanjung, ditemukan bahwa 
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hasil belajar siswa kelas IV masih 

belum mencapai nilai 75, yang 

merupakan standar Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP). Selain itu, selama proses 

pembelajaran berlangsung, siswa 

masih menunjukkan keaktifan yang 

rendah dan belum memenuhi indikator 

berpikir kritis pada ranah kognitif, 

seperti menganalisis, memecahkan 

masalah, dan mengevaluasi. 

Mengingat permasalahan yang timbul, 

terutama terkait kemampuan berpikir 

kritis dan memecahkan masalah 

dalam pembelajaran, maka perlu 

dilakukan analisis kemampuan 

berpikir kritis siswa terlebih dahulu. 

Hal ini bertujuan untuk menentukan 

solusi yang tepat dan efektif dalam 

mengatasi permasalahan yang 

dihadapi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan strategi atau perlakuan 

tertentu dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Berpikir kritis bertujuan 

untuk membantu individu membuat 

keputusan yang rasional dan 

bertanggung jawab melalui proses 

analisis, evaluasi, dan interpretasi 

informasi yang mendalam. Dalam 

konteks pembelajaran, hal ini penting 

karena mendorong siswa 

mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, seperti menilai 

kebenaran informasi, menyusun 

argumen yang logis, serta 

mengevaluasi berbagai sudut 

pandang secara objektif (Dhamayanti, 

2022, p. 212). Kemampuan berpikir 

kritis ini tidak hanya bermanfaat untuk 

menyelesaikan tugas-tugas 

akademik, tetapi juga sangat penting 

dalam menghadapi tantangan 

kehidupan nyata (Rodriguez 

Sandoval, dkk., 2022, p. 1). 

Manfaat dari penelitian ini 

terletak pada kontribusinya dalam 

mendorong pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

manfaat berpikir kritis sangat besar, 

terutama dalam membantu siswa 

menyelesaikan masalah, membuat 

keputusan yang tepat, serta 

memahami informasi secara 

mendalam dan logis. Kurniawati & 

Ekayanti (2020, p. 108) menyatakan 

bahwa “Critical thinking is important, 

students who are able to think critically 

are able to solve problems,” yang 

menegaskan pentingnya kemampuan 

ini dalam menghadapi tantangan. 

Selain itu, berpikir kritis juga dapat 
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meningkatkan motivasi belajar, 

keterampilan analitis, serta 

mendorong kemandirian dan 

kepercayaan diri siswa dalam proses 

pembelajaran dan kehidupan sehari-

hari (Ariadila, 2023, p. 667). 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian yang digunakan oleh 

penulis adalah pendekatan kualitatif 

dengan menggunakan metode 

deskriptif analisis melalui penelitian 

lapangan. Menurut (Waruwu, 2023 p. 

2898) Kualitatif adalah data 

dikumpulkan secara langsung, data 

digunakan untuk mengembangkan 

konsep dan teori. Objek dalam 

penelitian ini adalah kemampuan 

berfikir kritis siswa dalam 

pembelajaran IPS pada materi 

sumber daya alam kelas IV SDN 1 

Ujung Tanjung. Objek penelitian ini 

dipilih berdasarkan Teknik purposive 

sampling. 

Informan penelitian ini adalah 

siswa kelas IV SDN 1 Ujung Tanjung 

untuk dilakukan tes kemampuan 

berpikir kritis yang berjumlah 30 orang 

siswa dan guru kelas IV SDN 1 Ujung 

Tanjung yang memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar 

Pendidikan.  

Pada penelitian ini data kualitatif 

diperoleh dengan teknik tes, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan sumber primer, dari hasil 

tes kemampuan berpikir kritis, hasil 

wawancara, dan dokumentasi. 

Kemudian data sekunder adalah data 

yang didapat dari hasil penelitian lain 

seperti jurnal penelitian yang relevan. 

Menurut Sugiyono (2022 p. 285) 

untuk memperoleh data yang valid 

dan reliable, peneliti menggunakan 

tiga teknik pengumpulan data, yaitu 

tes, Teknik tes dalam penelitian ini 

menggunakan teknik tes uraian yang 

memungkinkan siswa mempunyai 

kebebasan untuk memilih, 

menyiapkan dan menyajikan jawaban 

menggunakan kalimat sendiri dalam 

bentuk tertulis. Wawancara, 

Wawancara pada penelitian ini 

dilakukan kepada guru dan siswa 

dengan kategori kemampuan berpikir 

kritis tinggi dan kemampuan berpikir 

kritis rendah. Dan dokumentasi 

berupa hasil tes, hasil wawancara, 

soal tes, lembar jawaban siswa kelas 

IV SDN 1 Ujung Tanjung. Tes adalah 

seperangkat pertanyaan yang 

masing-masing memiliki jawaban 

yang benar yang biasanya dijawab 
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oleh peserta ujian secara lisan atau 

tertulis (Kurniawan 2021 p. 5).  

Menurut (Murdiyanto, 2020 p. 

59) wawancara merupakan salah satu 

metode pengumpulan data dengan 

komunikasi, yaitu melalui percakapan 

yang dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu. Murdiyanto, (2020 p. 89) 

mengatakan wawancara merupakan 

pembuktian terhadap informasi atau 

keterangan yang diperoleh 

sebelumnya. 

Dokumen (dokumentasi) dalam 

pengertian yang lebih luas berupa 

setiap proses pembuktian yang 

didasarkan atas jenis sumber apapun, 

baik itu yang bersifat tulisan, lisan, 

gambar, arkeologi (Murdiyanto, 2020 

p. 63).  

Dilakukan uji keabsahan data 

melalui proses uji kredibilitas 

(credibility). Uji kredibilitas pada 

penelitian ini dilakukan dengan 

triangulasi. Triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber dan triangulasi 

Teknik. Menurut miles dan hubermen 

(Murdiyanto, 2020) tahapan analisis 

data adalah sebagai berikut: reduksi 

data, penyajian data, dan menarik 

kesimpulan dan verifikasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Analisis Data 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, nilai 

kemampuan berpikir kritis siswa 

diperoleh melalui serangkaian tes 

yang diukur dengan menggunakan 

rumus persentase, yakni nilai 

persentase diperoleh dari 

perbandingan antara skor yang 

didapat siswa dengan skor maksimal 

yang mungkin diperoleh, kemudian 

dikalikan dengan 100 persen. Dari 

hasil pengukuran ini, ditemukan 

bahwa nilai akhir yang diperoleh siswa 

bervariasi cukup signifikan. Ada siswa 

yang memperoleh nilai sangat tinggi, 

mencapai angka 100, sedangkan 

sebagian lain mendapat nilai yang 

cukup rendah, bahkan ada yang 

berada di bawah angka 40. Hal ini 
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menunjukkan adanya perbedaan 

tingkat kemampuan berpikir kritis 

antar siswa di SDN 1 Ujung Tanjung. 

Untuk mengelompokkan tingkat 

kemampuan berpikir kritis tersebut, 

peneliti menggunakan sistem 

kategorisasi berdasarkan acuan dari 

Amelia, dkk. (2020). Sistem ini 

membagi tingkat kemampuan menjadi 

tiga kategori utama, yaitu kategori 

rendah untuk nilai di bawah 65, 

kategori sedang untuk nilai antara 65 

sampai kurang dari 80, dan kategori 

tinggi untuk nilai antara 80 hingga 100. 

Dengan menggunakan kategori 

tersebut, sebagian besar siswa 

berada pada kategori sedang dan 

rendah, sedangkan siswa yang masuk 

kategori tinggi relatif lebih sedikit. 

Hasil pengelompokan ini 

memberikan gambaran jelas tentang 

distribusi kemampuan berpikir kritis 

siswa. Siswa yang berada dalam 

kategori rendah menunjukkan adanya 

kelemahan dalam berpikir kritis yang 

perlu mendapatkan perhatian lebih 

dari pihak sekolah dan guru. 

Sementara siswa yang masuk 

kategori sedang menunjukkan 

kemampuan yang cukup, namun 

masih belum optimal. Sedangkan 

siswa yang masuk kategori tinggi telah 

menunjukkan kemampuan berpikir 

kritis yang baik, namun jumlahnya 

masih terbatas. Kondisi ini menjadi 

sinyal penting bagi pihak sekolah 

untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis secara menyeluruh. 

Berdasarkan data pengolahan 

hasil tes, ditemukan bahwa pada 

indikator evaluasi siswa menunjukkan 

pencapaian yang paling tinggi 

dibandingkan indikator lain, yakni 

dengan persentase sekitar 76 persen. 

Hal ini berarti bahwa sebagian besar 

siswa mampu melakukan penilaian 

dan kritik terhadap informasi yang 

mereka terima dengan cukup baik. 

Namun, apabila diperhatikan lebih 

detail, indikator interpretasi memiliki 

persentase paling rendah, yakni 

sekitar 58 persen. Ini mengindikasikan 

bahwa masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menafsirkan informasi 

secara tepat. Kemampuan interpretasi 

yang rendah dapat menghambat 

proses berpikir kritis secara 

keseluruhan, karena jika siswa kurang 

mampu memahami informasi dengan 

benar, maka langkah-langkah 
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selanjutnya seperti evaluasi, analisis, 

dan inferensi juga akan kurang efektif. 

Selain itu, indikator analisis dan 

inferensi juga menunjukkan hasil yang 

masih perlu ditingkatkan, dengan 

persentase pencapaian masing-

masing sekitar 62 persen dan 65 

persen. Hasil ini menggambarkan 

bahwa meskipun siswa sudah mulai 

mampu memecah informasi dan 

menarik kesimpulan, tingkat 

kedalaman kemampuan berpikir kritis 

dalam aspek-aspek tersebut masih 

belum optimal. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih terdapat sejumlah 

tantangan dalam proses 

pembelajaran yang perlu diatasi agar 

siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis secara 

menyeluruh dan terintegrasi. 

Secara keseluruhan, hasil 

analisis data tes kemampuan berpikir 

kritis ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa di 

SDN 1 Ujung Tanjung masih tergolong 

rendah hingga sedang. Hal ini menjadi 

indikasi penting bahwa proses 

pembelajaran yang selama ini 

berlangsung belum sepenuhnya 

berhasil dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

secara maksimal. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya lebih serius dari 

berbagai pihak, khususnya guru dan 

tenaga pendidik, untuk merancang 

dan menerapkan metode 

pembelajaran yang lebih efektif, 

inovatif, dan mampu merangsang 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pada kelompok siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis yang tinggi, 

terdapat beberapa responden yang 

memperoleh nilai akhir di atas delapan 

puluh. Beberapa siswa dalam 

kelompok ini mencapai nilai 

sempurna, seperti salah satu siswa 

yang memperoleh nilai seratus. Selain 

itu, terdapat siswa lain yang 

mendapatkan nilai di kisaran sembilan 

puluh hingga sembilan puluh lima, 

yang menunjukkan tingkat 

penguasaan berpikir kritis yang 

sangat baik. Nilai-nilai tersebut 

menunjukkan bahwa siswa dalam 

kelompok ini sudah mampu 

memahami dan mengaplikasikan 

keterampilan berpikir kritis secara 

optimal. 

Sementara itu, kelompok siswa 

dengan kemampuan sedang terdiri 

dari siswa yang memperoleh nilai 

akhir antara tujuh puluh hingga 

delapan puluh. Nilai-nilai tersebut 

menunjukkan bahwa siswa dalam 
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kelompok ini memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang cukup baik, namun 

masih belum mencapai tingkat 

tertinggi. Mereka sudah menunjukkan 

pemahaman yang baik, tetapi masih 

ada beberapa aspek keterampilan 

berpikir kritis yang perlu diperbaiki dan 

dikembangkan agar dapat meningkat 

ke tingkat yang lebih tinggi. 

Sedangkan kelompok siswa 

dengan kemampuan berpikir kritis 

rendah terdiri dari mereka yang 

memperoleh nilai akhir di bawah enam 

puluh lima. Siswa dalam kelompok ini 

menunjukkan tingkat kemampuan 

yang masih kurang dalam hal berpikir 

kritis. Nilai-nilai yang diperoleh 

bervariasi, mulai dari tiga puluh hingga 

sekitar enam puluh. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa sebagian 

siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep dan 

menerapkan keterampilan berpikir 

kritis secara efektif. Oleh karena itu, 

kelompok ini membutuhkan perhatian 

khusus dalam proses pembelajaran 

agar kemampuan berpikir kritis 

mereka dapat meningkat. 

Pengkategorian ini menjadi 

dasar yang kuat bagi peneliti untuk 

menyusun strategi pembelajaran dan 

intervensi yang tepat sasaran, 

sehingga setiap kelompok siswa 

dapat mendapatkan pendekatan yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan 

masing-masing. Dengan adanya 

informasi yang lebih spesifik dan 

terstruktur ini, peneliti juga dapat lebih 

mudah mengevaluasi kekuatan dan 

kelemahan siswa dalam berpikir kritis 

dan merancang langkah-langkah 

perbaikan yang lebih efektif. 

Berdasarkan data hasil 

pengelolaan yang telah dilakukan, 

diperoleh informasi mengenai 

persentase hasil tes kemampuan 

berpikir kritis siswa yang 

dikelompokkan berdasarkan tingkat 

kemampuan yang mereka miliki. Dari 

keseluruhan jumlah siswa yang 

mengikuti tes, yakni sebanyak tiga 

puluh orang, diketahui bahwa 

sebanyak delapan siswa atau sekitar 

dua puluh enam koma enam puluh 

tujuh persen menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis dalam 

kategori tinggi. Mereka berhasil 

meraih skor di atas delapan puluh,  

Terdapat sembilan siswa atau 

sekitar tiga puluh persen yang 

tergolong dalam kategori kemampuan 

sedang. Kelompok ini menunjukkan 

bahwa para siswa memiliki 

pemahaman dan penerapan berpikir 
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kritis yang cukup baik dengan rentang 

nilai antara enam puluh lima hingga 

tujuh puluh sembilan. Mereka telah 

mampu berpikir kritis dalam beberapa 

aspek, tetapi masih memerlukan 

bimbingan dan penguatan untuk dapat 

mencapai kategori yang lebih tinggi. 

sebanyak tiga belas siswa atau 

empat puluh tiga koma tiga puluh tiga 

persen termasuk ke dalam kategori 

kemampuan berpikir kritis rendah. 

Kelompok ini mencakup siswa-siswa 

yang memperoleh nilai di bawah enam 

puluh lima. Hasil ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa masih 

memiliki kesulitan dalam memahami, 

menganalisis, mengevaluasi, dan 

menyimpulkan informasi dalam 

konteks pembelajaran IPAS, 

khususnya pada materi sumber daya 

alam. Keberadaan siswa dalam 

kategori rendah ini menandakan 

perlunya perhatian lebih dari pendidik 

untuk memberikan dukungan 

tambahan agar mereka dapat 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis secara optimal. 

Pada indikator interpretasi, 

kemampuan berpikir kritis siswa 

masih tergolong lemah, karena hanya 

sekitar lima puluh delapan persen 

siswa yang mampu memahami 

masalah secara tepat dan akurat. 

Pada tahap analisis, terdapat 

peningkatan yang cukup baik, yaitu 

sebanyak tujuh puluh enam persen 

siswa mampu menganalisis informasi 

dan sumber daya dengan tepat dan 

efektif. Pada indikator evaluasi, 

sebanyak enam puluh dua persen 

siswa mampu menyelesaikan soal 

yang diberikan dengan baik dan 

sesuai konteks. Hal ini menunjukkan 

bahwa mereka telah memiliki 

kemampuan untuk menilai keakuratan 

serta kredibilitas informasi, meskipun 

masih ada sebagian siswa yang 

memerlukan pendampingan dalam 

memperdalam kemampuan ini.  

Sedangkan pada indikator 

inferensi, tercatat sebanyak enam 

puluh lima persen siswa mampu 

menyimpulkan pembelajaran dengan 

tepat dan sesuai dengan konteks soal. 

Meskipun angka ini menunjukkan 

kecenderungan positif, tetap terdapat 

ruang perbaikan agar siswa dapat 

lebih akurat dalam menarik 

kesimpulan dari data dan informasi 

yang tersedia. 

Untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa, 

peneliti kemudian melakukan analisis 
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lanjutan terhadap hasil tes dan 

memilih tiga orang siswa yang 

dianggap representatif untuk masing-

masing kategori tingkat kemampuan.  

Siswa pertama memperoleh nilai 

seratus berkategori kemampuan 

tinggi. Ia menunjukkan kemampuan 

analisis dan evaluasi yang sangat baik 

serta mampu memberikan jawaban 

yang mendalam dan argumentatif 

selama wawancara. Siswa kedua 

memperoleh nilai delapan puluh dan 

tergolong dalam kategori sedang. Ia 

mampu menyelesaikan sebagian 

besar soal dengan benar, namun 

masih terlihat kurang dalam menarik 

kesimpulan dan menginterpretasikan 

informasi dengan tepat. Siswa ketiga 

memperoleh nilai tiga puluh dan 

tergolong dalam kategori rendah. Ia 

mengalami kesulitan dalam 

memahami soal dan cenderung 

memberikan jawaban yang kurang 

tepat serta tidak sesuai dengan 

konteks yang diminta. 

Berdasarkan hasil tes tertulis 

dan wawancara mendalam terhadap 

tiga responden terpilih. Kemampuan 

berpikir kritis tinggi, Pada soal 

pertama hingga kelima, siswa ini 

mampu memberikan jawaban yang 

lengkap, logis, dan sesuai dengan 

konteks soal yang diberikan. 

kemampuan berpikir kritis sedang, 

responden menunjukkan kemampuan 

yang cukup baik, meskipun belum 

sepenuhnya matang. kemampuan 

berpikir kritis rendah, hanya mampu 

menjawab dengan baik pada 

pertanyaan pertama, di mana ia 

menunjukkan pemahaman awal 

mengenai keanekaragaman hayati, 

meskipun penjelasan yang diberikan 

masih sangat sederhana dan belum 

lengkap. 

Dalam dunia akademik, 

keterampilan berpikir kritis sangat 

penting dalam mengembangkan 

keterampilan akademik yang lebih 

tinggi, seperti pemecahan masalah, 

berpikir kreatif, dan keterampilan 

berpikir analitis (Ariadila, 2023 hal. 

667). Sejalan dengan pendapat 

Hidayat (2019, p. 516), berpikir kritis 

dipahami sebagai cara berpikir yang 

benar dalam memperoleh 

pengetahuan yang relevan dan dapat 

dipercaya. Proses berpikir kritis tidak 

hanya melibatkan kemampuan 

memahami suatu masalah, tetapi juga 

mencakup penalaran yang logis, sikap 

reflektif, dan tanggung jawab dalam 

proses berpikir, serta keterampilan 

dalam mengambil keputusan yang 
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tepat untuk menyelesaikan persoalan. 

Berpikir kritis juga merupakan proses 

yang persistent/terus-menerus, aktif, 

dan teliti (Hadi, 2020 hal. 60). 

Menurut Hariyanto (Nantara, D. 

2021, hal. 27) pendidikan pada abad ke 

21 menuntut siswa untuk memiliki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Artinya, siswa perlu dilatih untuk berpikir 

kritis dan kreatif. Seorang [emikir kritis 

tidak akan mengambil kesimplan 

tanpa adanya fakta yang 

dikumpulkan, ia akan mencari bukti 

dan menolak semua informasi yang 

tidak relevan, membandikan 

keyakinan dan oponi dengan fakta 

yang bertentangan, dan merumuskan 

fokus-fokus utama yang terlibat dalam 

materi yang sedang dipelajarinya 

(Nyihana 2021 hal. 58). 

Berdasarkan hasil tes tertulis 

yang dilakukan peneliti, terlihat bahwa 

siswa menunjukkan variasi 

kemampuan yang cukup mencolok. 

Siswa terbagi ke dalam tiga kelompok 

kemampuan, yakni tinggi, sedang, 

dan rendah. Masing-masing 

menunjukkan karakteristik berpikir 

kritis yang berbeda berdasarkan cara 

mereka menjawab soal dan 

memahami materi yang diajarkan. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran IPAS pada 

materi sumber daya alam sangat 

bervariasi. Siswa yang berada dalam 

kategori tinggi sudah mampu 

mengintegrasikan seluruh tahapan 

berpikir kritis secara utuh, sementara 

siswa pada kategori sedang masih 

memerlukan bimbingan dalam 

mengembangkan aspek analisis. 

Sedangkan siswa dalam kategori 

rendah perlu difasilitasi dengan 

pendekatan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan berpusat pada siswa, 

agar mereka bisa tumbuh dalam 

proses berpikir dan belajar. 

Oleh karena itu, penting bagi 

guru untuk merancang pembelajaran 

yang tidak hanya menyampaikan 

materi, tetapi juga memberi ruang bagi 

siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan 

memecahkan masalah secara 

mandiri. Pembelajaran IPAS 

seharusnya tidak hanya menekankan 

pada penguasaan materi, tetapi juga 

pada pengembangan kemampuan 

berpikir kritis yang aplikatif. Melalui 

pendekatan tersebut, siswa 

diharapkan dapat memahami konsep 

secara mendalam dan mampu 
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menggunakannya dalam berbagai 

situasi nyata, baik di sekolah maupun 

di luar lingkungan sekolah. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas IV di SDN 1 Ujung 

Tanjung masih tergolong rendah. Hal 

ini terlihat dari hasil penyelesaian soal 

yang belum mencerminkan 

keterampilan berpikir kritis secara 

optimal, seperti kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan 

menarik kesimpulan secara logis. 

Oleh karena itu, peneliti 

menyimpulkan bahwa secara umum, 

kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam menyelesaikan soal masih 

perlu ditingkatkan melalui pendekatan 

pembelajaran yang lebih tepat dan 

menantang. 
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